BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat
Pengetahuan Orang Tua terhadap Ketepatan Swamedikasi Ruam Popok pada
Balita di Kota Surabaya” pada bulan Maret-April 2022, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Tingkat Pengetahuan Orang Tua yang tergolong kedalam
kategori baik sejumlah 71 orang (71%), cukup sejumlah 21orang
(21%), dan kurang sejumlah 8 orang (8%).
2. Tingkat Ketepatan Swamedikasi Ruam Popok yang tergolong
dalam kategori tepat sejumlah 89 orang (89%) dan tidak tepat
sejumlah 11 orang (11%).
3. Terdapat hubungan yang signifikan antar tingkat pengetahuan
orang tua terhadap ketepatan swamedikasi ruam popok pada
balita di kota Surabaya yang dapat diketahui dari analisis uji chi-

square dengan nilai sig. 0,000 (<0,1).

52 Saran

Untuk peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan kembali
instrument penelitian mengenai pengetahuan dan ketepatan swamedikasi
ruam popok dan bahasan mengenai terapi farmakologi ruam popok dapat
lebih difokuskan. Hal ini dikarenakan pada Tabel 4.4 mengenai gamabran
pengetahuan responden mengenai terapi farmakologi ruam popok masih

banyak jawaban responden yang salah.
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